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Abstrak: Strategi pengembangan pariwisata meupakan salah satu lagkah yang dilaksanakan Dinas Pariwisata, Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Padang Pariaman  saat mengembangkan potensi pariwisata yang terdapat pada daerahnya, 

dengan beberapa cara yang dapat dilakukan seperti secara fisik dengan melakukan perbaikan terhadap sarana dan 

sarana maupun non fisik dengan pemberdayaan Sumber Daya Manusia pariwisata yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang berada di daerah sekitar pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi strategi pemerintah daerah dalam pengembangan objek wisata pantai Arta Indah dan faktor pendukung 

serta penghambat dalam pengambangan objek wisata pantai Arta Indah. Namun dalam pengembangannya masih 

terdapat kendala yang ditemukan. Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui implementasi strategi pengembangan pariwisata yang dilakukan 

Disparpora Kabupaten Padang Pariaman. Berdasakan hasil penelitian initerdapat 4 arah kebijakan dalam strategi 

pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Disparpora Kabupaten Padang 

Pariaman antara lain, pelestarian kawasan wisata, penguatan peran ekonomi 

digital dalam pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif, Pengoptimalan 

alokasi dana nagari untuk peningkatan sarana dan prasarana wisata dan 

ekonomi kreatif dan Pemberdayaan Pokdarwis dalam pengembangan wisata 

dan ekonomi kreatif. Namun dalam penerapan strategi tersebut terdapat faktor 

penghambat dan pendukung yang muncul. 

 

Kata Kunci: Implementasi Strategi, Pengembangan Pariwisata, Pariwisata 

Daerahs 

 

Abstract: The tourism development strategy is one of the steps carried out by the 

Padang Pariaman Regency Tourism, Youth and Sports Department in developing the 

tourism potential in the area, in several ways that can be done, such as physically by 

making improvements to facilities and infrastructure and non-physically by empowering 

sources. Tourism Human Resources which aim to improve the welfare of communities in 

areas around tourism. This research aims to determine the implementation of the regional 

government's strategy in developing the Arta Indah beach tourist attraction and the 

supporting and inhibiting factors in developing the Arta Indah beach tourist attraction. 

However, in its development there are still obstacles encountered. This research uses a 

qualitative research method with a descriptive method which aims to determine the 

implementation of the tourism development strategy carried out by the Padang Pariaman 

Regency Tourism and Sports Department. Based on the results of this research, there are 

4 policy directions in the tourism and creative economy development strategy carried out by the Padang Pariaman Regency Tourism 

and Sports Department, including, preserving tourist areas, strengthening the role of the digital economy in developing tourism and 

the creative economy, optimizing the allocation of nagari funds to improve tourism facilities and infrastructure and creative economy 
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and empowerment of Pokdarwis in developing tourism and the creative economy. However, in implementing this strategy there are 

inhibiting and supporting factors that emerge. 

 

Keywords: Strategy Implementation, Tourism Development, Regional Tourism 

Pendahuluan 

Indo lnelsia adalah ne lgara kelpulauan yang me lmiliki ke lmampuan be lsar dise lmua 

bidang. Pariwisata me lnjadi cabang se lkto lr yang me lmpelngaruhi pelrelkolno lmian. Pariwisata 

telrlibat telrhadap pelne lrimaan delvisa, pelndapatan dae lrah, pelnge lmbangan wilayah, 

invelstasi, te lnaga kelrja se lrta pelnge lmbangan usaha di se lluruh Indo lne lsia (Masrin, I., & 

Akmalia, O l. K, 2019). Salah satu dae lrah yang melmiliki po ltelnsi cukup be lsar adalah 

Sumate lra Barat yang me lrupakan salah satu dari selkian banyak delstinasi atau dae lrah 

wisata unggulan di Indo lnelsia dan melmiliki banyak po ltelnsi wisata yang dapat 

dike lmbangkan me lnjadi kawasan wisata, antara lain wisata gunung, wisata bahari dan 

wisata budaya yang tellah belrke lmbang delngan baik dipe lrhitungkan tidak hanya selcara 

nasio lnal teltapi juga inte lrnasio lnal. Pelmelrintah Daelrah Sumbar me lnelrbitkan Pe lraturan 

Daelrah Pro lvinsi Sumbar No lmo lr 3 Tahun 2014 telntang Relncana Induk Pelnge lmbangan 

Kelpariwisataan Prolvinsi Sumbar 2014-2025 (Marshe lsa, N.A. dan Yulianda, H, 2021). 

Belsarnya daya tarik wisata Pro lvinsi Sumate lra Barat dapat dilihat dari adanya daya 

tarik wisata. Banyak daya tarik wisata be llum bisa me lmbelrikan bayangan me lnge lnai 

pelnge lmbang pariwisata daelrah. Keldatangan wisatawan lo lkal dan asing me lrupakan 

pelnunjuk yang dite lrapkan saat me llihat ke lgiatan pariwisata. Be lrbagai usaha 

pelnge lmbangan pariwisata dilakukan, namun me lngamati pelran pe lmelrintah dalam 

melmpro lmo lsikan pariwisata Sumate lra Barat pada saat ini, hasil yang dicapai be lbelrapa 

tahun te lrakhir bellum me lmuaskan (Fe lrniza, H, 2017). Pe lraturan Dae lrah Kabupate ln 

Padang Pariaman No lmolr 9 Tahun 2018 Te lntang Re lncana Induk Pe lmbangunan 

Kelpariwisataan Tahun 2018-2026 po lin (a) bahwa pe lmbangunan ke lpariwisataan 

melrupakan bagian inte lgral dari pelmbangunan dae lrah se lhingga harus dilakukan se lcara 

sistelmatis, te lrelncana, te lrpadu, belrkellanjutan, dan be lrtanggung jawab de lngan te ltap 

melmbelrikan pe lrlindungan telrhadap nilai-nilai agama, budaya, dan ke llelstarian 

lingkungan hidup. Pe lraturan daelrah No lmo lr 5 Tahun 2020 te lntang RTRW Kabupate ln 

Padang Pariaman Tahun 2020-2040 pada pasal 6 ayat (2) po lin (B) bahwa kawasan 

pariwisata yang dari relncana pelnge lmbangan je lnis wisata yang dikelmbangkan di 

Kabupate ln Padang Pariaman salah satunya adalah je lnis wisata alam yang be lrupa wisata 

bahari dan wisata lanske lp alam pelrbukitan dan pe lgunungan yang te lrselbar dise lluruh 

kelcamatan. 

Salah satu o lbjelk wisata yang be lrpoltelnsi untuk dike lmbangkan di Kabupate ln 

Padang Pariaman adalah Pantai Arta Indah yang be lrlo lkasi di De lsa Sungai Paku 
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Kelcamatan Sungai Limau, se lkitar 16 km dari ko lta Pariaman. Pantai Arta Indah 

dire lsmikan dan dike lmbangkan se lbagai o lbjelk wisata pada tanggal 16 Se lptelmbelr 1986 o llelh 

Pelmelrintah Dae lrah Kabupate ln Padang Pariaman. Namun pe lngello llaan Olbjelk Wisata 

Pantai Arta Indah dise lrahkan kelpada masyarakat atau pe lmilik lahan di se lkitar kawasan 

Pantai dan Ke llo lmpo lk Sadar Wisata. Pantai ini dibe lri nama Pantai Arta Indah yang belrarti 

po lho ln aru yang telbal se lrta indah (Me lirina, dkk, 2017). Pantai Arta me lmiliki po lho ln pinus 

yang tumbuh se lpanjang telpian pantai se lhingga me lmbuat pantai se lmakin indah, se ljuk dan 

sangat co lco lk untuk pe lngunjung yang ingin be lrsantai dan belrelnang dite lpian pantai. 

Dipantai Arta pe lngunjung juga bisa me lnikmati matahari telrbelnam. Jasa wisata yang 

telrseldia di o lbjelk wisata pantai Arta dapat dikatakan cukup baik, kare lna di kawasan 

pantai Arta saat diadakannya acara pe lsta pantai yang diadakan se ltiap libur le lbaran 

telrseldia po lndo lk wisata yang me lnjual makanan dan minumam, jumlah po lndo lk wisata 

yang belrapa di kawasan o lbjelk wisata pantai Arta belrjumlah lelbih kurang 30 polndo lk. 

Tabel 1.3 Jumlah Wisatawan Pantai Arta 

No Tahun 
Wisatawan 

Mancanegara 

Wisatawan 

Nusantara 
Jumlah 

1 2014 - 29.958       29.958 

2 2015 - 31.863 31.863 

3 2016 - 23.150 23.150 

4 2017 - 18.540 18.540 

5 2018 - 20.915 20.915 

6 2019 21 21.324 21.345 

7 2020 - Colvid  Colvid 

8 2021 - Colvid Colvid 

9 2022 - Colvid Colvid 

Sumbelr: Polkdarwis Pantai Arta Indah Kabupate ln Padang Pariaman, 2023 
 

Dapat dilihat dari tabe ll diatas bahwa te lrjadi pe lnurunan dan ke lnaikan pe lngunjung 

di tiap tahun di Pantai Arta. Pada tahun 2017 sampai tahun 2019 te lrjadi pelningkatan 

wisatawan. Namun se ljak tahun 2020 sampai tahun 2022 me lngakibatkan me llelmahnya 

aktivitas belrbagai se lktolr pelrelkolno lmian te lrmasuk se lktolr pariwisata se lpelrti tidak 

dipelrbollelhkan ollelh pelme lrintah dae lrah untuk dibukanya o lbjelk wisata. Be lrdasarkan misi 

Kelpala Daelrah yang te lrdapat dalam Relncana Stratelgi, Disparpo lra Kabupateln Padang 

Pariaman dalam me lnjalankan pe lrannya untuk tahun 2021-2026 de lngan Re lncana Stratelgi 

Disparpo lra tahun 2021-2026 diantaranya yaitu 1. Mengembangkan dan merevitalisasi 

Kawasan Wisata delngan arah ke lbijakan pelle lstarian kawasan wisata. 2. Melakukan 

promosi wisata dan ekonomi kreatif delngan 3 arah ke lbijakan yaitu Pe lnguatan pelran 
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elkolno lmi digital dalam pe lnge lmbangan pariwisata dan e lko lno lmi krelatif, pe lngolptimalan 

alo lkasi dana nagari untuk pe lningkatan sarana prasarana wisata dan e lko lno lmi krelatif, dan 

Pelmbelrdayaan Po lkdarwis dalam pe lnge lmbangan wisata dan e lkolno lmi krelatif. Akan teltapi 

stra`telgi pelmelrintah dae lrah dalam me lnge lmbangkan Pariwisata di Pantai Arta Indah 

bellum dilaksanakan de lngan baik. Banyak pe lrmasalahan dalam pe lnge lmbangan wisata 

pantai Arta Indah ini, se lhingga pelnelliti telrtarik untuk me llakukan pe lnellitian di olbjelk 

wisata Pantai Arta Indah. Pelrtama, Pellelsatarian kawasan pariwisata be llum o lptimal dalam 

mellelstarian kawasan pantai kare lna selkarang pihak polkdarwis tidak melmpunyai 

anggaran telrselbut dalam me llaksanakan ke lgiatan pellelstarian kawasan wisata. Keldua, 

masih bellum kuatnya pe lran elko lnolmi digital dalam pe lngelmbangan pariwisata dan 

elkolno lmi krelatif. Keltiga, bellum o lptimalnya alo lkasi dana nagari untuk pelningkatan sarana 

prasarana wisata dan e lkolno lmi kre latif. Kele lmpat, Pelmbelrdayaan Po lkdarwis dalam 

pelnge lmbangan wisata dan e lko lno lmi kre latif bellum belrjalan delngan baik. Banyak 

pelrmasalahan dalam pe lnge lmbangan wisata pantai Arta Indah ini, se lhingga pelnelliti 

telrtarik untuk mellakukan pe lnellitian di o lbjelk wisata Pantai Arta Indah. 

Belrdasarkan uraian diatas pe lnelliti te lratrik dalam me llakukan pe lnellitian yang 

belrjudul “Implelmelntasi Stratelgi Pe lmelrintah Dae lrah Dalam Melwujudkan Kawasan 

Pelnge lmbangan Pariwisata Dae lrah di Pantai Arta Indah” 

Metode 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah pe lnellitian kualitatif 

delngan meltoldel delskriptif. Melnurut Bo lgdan dan Taylolr (Murdiyantol, 2020) 

melnge lmukakan me ltoldo llolgi kualitatif yaitu pe lne llitian yang me lnghasilkan data de lskriptif 

belrupa rangkaian kata te lrtulis maupun lisan dari o lrang-olrang dan pe lrilaku yang diamati.  

Pelnellitian ini me lnggunakan je lnis pelnellitian de lskriptif, yang me lnggambarkan latar 

pelngamatan, tindakan, olrang dan pelmbicaraan yang dipelrollelh di lapangan. Pe lnggunaan 

meltoldel ini akan me lmbelrikan ke lmudahan bagi pe lnulis untuk me lngumpulkan data yang 

belrsumbelr dari olbselrvasi, wawancara, fo ltol, do lkumeln pribadi, catatan, me lmo l, dan 

do lkumeln relsmi untuk me lnggambarkan subje lk pelnellitian. Pelnellitian ini me lnjellaskan 

telntang implelmelntasi stratelgi pelmelrintah dae lrah dalam me lwujudkan kawasan 

pelnge lmbangan pariwisata dae lrah di pantai Arta Indah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Implementasi Strategi Pemerintah Daerah Dalam Mewujudkan Kawasan 

Pengembangan Pariwisata Daerah di Pantai Arta Indah 
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Belrdasarkan hasil pe lnellitian implelmelntasi stratelgi pelnge lmbangan o lbjelk 

wisata pantai Arta Indah o llelh Dinas Pariwisata, Pe lmuda, dan O llahraga Kabupateln 

Padang Pariaman yang telrdapat dalam Re lncana Stratelgi Dinas Pariwisata, Pe lmuda, 

dan Ollahraga Kabupate ln Padang Pariaman tahun 2021-2026. Dalam pe llaksanaan 

stratelgi pelnge lmbangam o lbjelk wisata pantai Arta Indah, strate lgi yang dilakukan 

selbagai belrikut: 

1. Mengembangkan dan Merevitalisasi Kawasan Wisata 

a. Pelestarian kawasan wisata 

Pelle lstarian kawasan wisata di o lbjelk wisata sudah be lrjalan cukup 

elfelktif de lngan me lnggunakan Kas dari Polkdarwis dan masyarakat se lkitar 

kawasan pantai. untuk se lkarang pelnanaman po lho ln pinus dan ke llapa tidak 

dilakukan karelna tidak adanya kas dari Po lkdarwis untuk me llaksanakan 

prolgram telrselbut. Melskipun pro lgram telrselbut tidak dilakukan lagi tapi 

sudah me lmbelrikan manfaat bagi masyarakat dan pe lngunjung karelna 

po lho ln-po lho ln yang sudah ditanam te lrselbut sudah tumbuh de lngan belsar 

walaupun sudah ada be lbelrapa polhho ln yang ditelbang ollelh masyarakat 

untuk dijual, Hal ini dikarelnakan masyarakat di se lkitar kawasan pantai juga 

melnanam po lho lnn-po lho ln keltaping. Pantai Arta Indah juga me llakukan 

kelgiatan acara be lrsih-belrsih pantai se lbellum libur le lbaran kare lna akan 

diadakan acara pe lsta pantai. Telrakhir acara ke lgiatan belrsih-belrsih pantai di 

lakukan tahun 2021 de lngan acar Wo lrld Clelanup Day.  

2. Melakukan Promosi Wisata Dan Ekonomi Kreatif 

a. Penguatan peran ekonomi digital dalam pengembangan pariwisata dan 

ekonomi kreatif 

Pro lgram dari Disparpolra Kabupate ln Padang Pariaman yaitu 

melmpro lmo lsikan olbjelk wisata di so lsial me ldia dan pellatihan digitalisasi: 

Branding, Pe lmasaran dan Pe lnjualan pada De lsa Wisata, Ho lmelstay, Kuline lr, 

Soluve lnir dan Fo ltolgrafi pada tahun 2023 se lbanyak Rp. 99.688.778 de lngan 1 

tahap ke lgiatan se llama 3 hari.  Pe lnguatan pe lran e lko lno lmi digital dalam 

pelnge lmbangan pariwisata dan e lko lnolmi kre latif di o lbjelk wisata pantai Arta 

Indah bellum belrjalan se lcara e lfelktif. Hal ini Hal ini dikare lnakan prolmo lsi 

o lbjelk wisata pantai Arta Indah hanya dilakukan me llalui so lsial meldia 

Instagram delngan nama @PantaiArta karelna masih sulit be lrkelmbangya 

pelmasaran pariwisata. Sellain itu me ldia so lsial dan we lbsite l pelmda 

Disparpo lra kabupateln Padang Pariaman hanya lelbih folkus me lmpro lmolsikan 

o lbjelk wisata yang sudah banyak dikunjungi wisatawan dan tidak se lmua 
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o lbjelk wisata yang ada di Kabuapte ln Padang Pariaman di pro lmolsikan. 

Namun, pro lmo lsi yang dilakukan tidak me lmbelrikan dampak untuk 

pelrelko lnolmian masyarakat yang belrjualan di kawasan pantai Arta Indah. 

b. Pengoptimalan alokasi dana nagari untuk peningkatan sarana prasarana 

wisata dan ekonomi kreatif. 

Pelngo lptimalan alo lkasi dana nagari untuk pe lningkatan sarana dan 

prasarana wisata dan e lko lnolmi kre latif tidak belrjalan se lcara e lfelktif. 

Pelmbangunan yang dilakukan o lle lh Nagari Kuranji Hilir untuk o lbjelk wisata 

pantai Arta Indah telrakhir kali dilakukan tahun 2017 de lngan me lmbangun 

aksels jalan ke l dalam melnuju kawasan pantai me lnggunakan anggaran SILPA 

Nagari selbanyak Rp.40.000.000. Akan teltapi akse ls jalnnya tidak sampai 

sellelsai ke l dalam pantai Arta Indah kaelna anggarannya kurang. Jika Nagari 

Kuranji Hilir sadar de lngan poltelnsi wisata pantai Arta Indah dan ingin 

melningkatkan pelrelko lnolmian masyarakatnya, maka se lharusnya pihak 

Nagari dapat me lningkatan sarana dan prasarana kare lna se ltiap tahunnya 

anggaran untuk pelnge lmbangan pariwisata sudah ada pe lmbagiannya. Hal 

ini dikarelnakan masih banyak kurangnya fasilitas sarana daan prasarana 

yang melnunjang untuk dapat me lnarik wisatawan untuk be lrkunjung. 

c. Pemberdayaan Pokdarwis dalam pengembangan wisata dan ekonomi 

kreatif 

Pro lseldur dalam masing-masing ke lgiatan dilakukan dalam satu tahap 

pellaksanaan de lngan melnggunakan Dana Alolkasi Khusus (DAK) Pusat. 

Anggaran pelmbelrdayaan Po lkdarwis tahun 2023 ini se lbanyak Rp.897.199.002 

dan tahun se lbellumnya tahun 2022 selbanyak Rp. 5.559.000.000. Sistelm 

pellatihan ini diadakan se llama tiga hati yang kelgiatannya te lrdapat 

pelmlbelrian mate lri dan praktelk. Pe lmbelrdayaan polkdarwis dalam 

pelnge lmbangan wisata dan e lkolno lmi kre latif bellum belrhasil dan tidak 

belrjalan de lngan baik. Hal ini dise lbabkan karelna bellum adanya prolgram 

yang telrstruktur dari po lkdarwis karelna tidak adanya anggaran untuk 

mellaksanakan suatu ke lgiatan dan masyarakat yang be llum sadar akan 

po ltelnsi wisata. le lbih melningkatkan SDM Po lkdarwis telrlelbih dahulu agar 

dapat melmbe lrikan pe lngarahan dan pe lmahaman ke lpada masyarakat se lkitar 

kawasan wisata nantinya te lntang pe lntingnya dalam me lnjaga kawasan 

wisata dan po ltelnsi wisata se lsuai de lngan tujuan yang tellah dise lpakati se lcara 

belrsama-sama. 
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B. Faktor pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Strategi Pemerintah 

Daerah Dalam Mewujudkan Kawasan Pengembangan Pariwisata Daerah di 

Pantai Arta Indah 

Belrdasarkan hasil telmuan di lapangan te lrdapat belbelrapa faktolr pelndukung dan 

faktolr pelnghambat dalam imple lmelntasi stratelgi pelnge lmbangan olbjelk wisata 

pantai Arta Indah o llelh Dinas Pariwisata, Pe lmuda, dan O llahraga Kabupate ln 

Padang Pariaman diantaranya: 

a) Faktor Pendukung 

i. Lokasi Pantai Arta Indah yang Strategis 

Kawasan pantai Arta Indah juga dapat diakse ls langsung dari jalan 

utama wilayah Kabupate ln Padang Pariamann. Akse lbilitas ke l kawasan 

pantai Arta Indah juga mudah dicapai de lngan ke lndaraan umum se lpelrti 

bus pariwisata, bus antar ko lta dan prolvinsi, o ljelk maupun ke lndaraan 

pribadi. Sellain itu, lo lkasinya yang hanya 16 kilo lmelte lr dari pusat Kolta 

Pariaman se lhingga akse ls masyarakat yang be lrkunjung ke l kawasan 

Pantai Arta Indah sangat mudah. 

ii. Potensi Alam Pantai Arta Indah 

Pelmandangan Alam yang masih asri dan indah se lrta ditunjang 

delngan suasana pe ldelsaan dan tumbuhan po lho ln pinus dan ke llapa yang 

ditanam di kawasan pantai Arta Indah te lntunya me lmbuat udara me lnjadi 

seljuk dan be lrsih, se lhingga me lmbelrikan rasa nyaman pada wisatawan 

untuk be lrsantai belrsama ke lluarga atau te lman. Se llain itu pe lngunjung 

juga dapat be lrelnang di telpian pantai dan juga dapat me lnikmati suasana 

matahari telnggellam. Hal ini dapat me lnjadi pelluang bagi olbjelk wisata 

pantai Arta Indah dalam me lnarik wisatawan untuk belrkunjung be lrsama 

kelluarga atau telman untuk me lnikmati pano lrama pantai Arta Indah dan 

kellelstariannya yang masih te lrjaga. 

b) Faktor penghambat  

i. Terbatasnya Anggaran dalam Pengembangan Objek Wisata Pantai 

Arta Indah 

Telrbatasnya anggaran pada pe lnge lmbangan o lbjelk wisata pantai Arta 

Indah, juga me lnjadi salah satu fakto lr pelnghambat karelna kurangnya 

priolritas pe lmbangunan pelmelrintah daelrah pada pe lnge lmbangan o lbjelk 

wisata ini kare lna Pantai Arta Indah me lrupakan Kawasan 

Pelnge lmbangan Pariwisata Dae lrah (KPPD) dan bukan wisata unggulan. 

Wisata unggulan diutamakan kare lna pajaknya bisa di pungut o llelh 
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Pelmelrintah Dae lrah yang nantinya pajak te lrselbut dapat digunakan 

kelmbali untuk pe lmbangunan o lbjelk wisata telrselbut. O llelh karelna itu, 

Pantai Arta Indah pelmbangunan dan pe lnge lmbangannya bellum bisa 

diutamakan. 

ii. Kurangnya Fasilitas Sarana dan Prasarana Pantai Arta Indah 

Fasiilitas sarana dan prasarana pe lnunjang o lbjelk wisata pantai Arta 

Indah tidak me lmadai. Hal ini dikare lnakan te lrdapat fasilitas yang be llum 

dibangun di o lbjelk wisata pantai Arta Indah se lpe lrti pe lntas se lni 

pelrmane ln, to lng sampah te lrpilah, kurangnya jumlah to lilelt. Se llain itu 

fasilitas dan sarana yang ada yang me lngalami ke lrusakan karelna 

kurangnya pe lrawatan se lpelrti po ls karcis, ge lrbang utama dan je lmbatan. 

Hal ini me lngakibatkan jumlah pe lngunjung se lmakin be lrkurang karelna 

kurangnya fasilitas saranan dan prasarana yang me lmadai dan 

kurangnya melrawat fasilitas yang ada di kawasan wisata. 

iii. Terbatasnya Sumber Daya Masyarakat yang Belum Memadai 

Kualitas SDM yang be llum me lmadai melrupakan salah satu fakto lr 

pelnghambat dalam pe lnge lmbangan pantai Arta Indah. Pantai Arta Indah 

bellum me lngalami ke lmajuan dise lbabkan karelna SDM yang 

melmpe lngaruhi dalam pe lnge lmbangannya. Masyarakat se lbagai se lktolr 

utama yang pe lrlu dibe lnahi dan dibina de lmi pelnge lmbangan o lbjelk wisata 

ini. Hal ini dikarelnakan jika hanya pihak pe lmelrintah daelrah saja yang 

belrsike lras dalam pe lnge lmbangannya tapi dari masyarakat tidak bisa 

karelna harus sama-sama dan tidak bisa be lrge lrak selndiri. 

iv. Munculnya Konflik Sosial antar Pemilik Lahan Pantai Arta Indah 

Kolnflik so lsial itu te lrjadi kare lana adanya ke lsalahpahaman para 

pelmilik lahan yang tidak me lnye ltujui tanahnya dikello lla o llelh Pelmelrintah 

Daelrah karelna masyarakat yang tidak me lnye ltujui be lranggapan jika 

tanahnya dike llolla pelmda maka me lrelka tidak bisa lagi me lmbangun di 

lahan te lrselbut. Dalam hal ini pe lmilik lahan belranggapan bahwa 

pelnge lmbangan dan pe lmbangunan o lbjelk wisata pantai Arta Indah hanya 

melnguntungkan pihak telrtelntu saja. Padahal ke lnyataannya pe lmda 

hanya me lmbelrikan surat pe lrnyataan jika lahannya dike llo lla o llelh Pe lmda 

bukan de lngan pelnye lrahan se lrtifikat tanah pe lmilik lahan. Te lntunya akan 

melnye lbabkan te lrhambatnya pe lnge lmbangan o lbjelk wisata pantai Arta 

Indah. 
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Kesimpulan 

Belrdasarkan imple lmelntasi stratelgi pelme lrintah dae lrah pada olbje lk wisata pantai 

Arta Indah tidak se lmuanya be llum bisa diwujudkan kare lna tidak belrjalan se lcara e lfelktif. 

Hal ini me lnye lbabkan sasaran strate lgi dalam me lningkatkan pe lrelkolno lmian masyarakat 

mellalui selktolr e lkolwisata de lngan tujuan me lningkatkan kelseljahte lraan masyarakat tidak 

bisa te lrcapai karelna jumlah kunjungan wisatawan yang se lmakin me lnurun atau se lpi. 

Banyaknya hasil po lsitif dari pariwisata dalam ke lhidupan masyarakat melngakibatkan 

indsutri pariwisata te ltap harus dike lmbangkan de lngan mellibatkan se lmua unsur yang 

telrkait. Hal ini dikarelnakan pelrke lmbangan pariwisata dan pe lrtumbuhan e lko lno lmi 

selbanding. Artinya jika pariwisata be lrke lmbang de lngan baik maka pe lrelkolno lmian 

masyarakat juga me lmbaik. Fakto lr pelndukung imple lmelntasi strate lgi di pantai Arta Indah 

yaitu lolkasi yang strate lgis dan po ltelnsi alam pantai Arta Indah. Se ldangkan faktolr 

pelnghambat dari imple lmelntasi strate lgi di o lbjelk wisata pantai Arta Indah yaitu 

telrbatasnya anggaran dalam pe lnge lmbangan olbje lk wisata pantai Arta Indah, kurangnya 

fasilitas sarana dan prasarana pantai Arta Indah, te lrbatasnya sumbelr daya masyarakat 

yang bellum melmadai dan munculnya ko lnflik so lsial antar pelmilik lahan pantai Arta 

Indah. 

Saran  

1. Jika implelmelntasi stratelgi olbjelk wisata dapat be lrjalan delngan baik, se lbaiknya 

pelmelrintah dae lrah me llalui Disparpo lra Kabupate ln Padang Pariaman me lmbelrikan 

arahan yang je llas ke lpada Nagari Kuranji Hilir dan pihak pe lngello lla te lrkait stratelgi 

pelnge lmbangan pariwisata ini. Hall ini agar le lbih melningkatkan partisipasi me lrelka 

dalam pelnge lmbangan o lbjelk wisata pantai Arta Indah. 

2. Sangat dipelrlukannya pe lrhatian pelmelrintah daelrah atau se lmua stake lholldelr yang 

telrkait dalam melningkatkan kualitas fasilitas dan prasarana o lbjelk wisata. Delngan 

melmpelrbaiki dan me lningkatkan fasilitas sarana prasarana te lntunya akan melnarik 

wisatawan untuk be lrkunjung kel pantai Arta Indah. Hal ini be lrtujuan agar 

melndapatkan dampak yang baik dalam me lningkatkan pe lrelkolno lmian masyarakat 

seltelmpat yang belrjualan dikawasan wisata. 

3. Po lkdarwis se lbagai pe lnge llolla yang belrtanggung jawab se lcara kelselluruhan lelbih 

melningkatkan SDM Po lkdarwis te lrlelbih dahulu agar dapat me lmbelrikan pe lngarahan 

dan pelmahaman ke lpada masyarakat selkitar kawasan wisata nantinya te lntang 

pelntingnya dalam me lnjaga kawasan wisata dan po ltelnsi wisata se lsuai de lngan tujuan 

yang tellah diselpakati se lcara belrsama-sama. 
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4. Po lkdarwis me llakukan pe lngarahan dan musyawarah be lrsama delngan pe lmilik lahan 

delngan melmbelrikan pe lmahaman dalam pelnge lmbangan o lbjelk wisata pantai Arta Indah 

keldelpannya. Hal ini dilakukan supaya pe lnge lmbangan pantai Arta Indah dapat 

belrjalan delngan elfelktif. 
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